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POSISI GURU DIHADAPAN SISWA PERSPEKTIF KITAB TA’LIM AL -

MUTA’ALLIM

A. Konsep Mengangungkan Ilmu dan Ahli Ilmu Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim
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Ketahuilah bahwasannya tidak akan didapatkan ilmu yang bermanfaat bagi
seseorang yang mencari ilmu apabila seseorang tersebut tidak mau mengagungkan guru
dan ilmu, seseorang yang berhasil dalam mencari ilmu adalah seseorang yang mau
mengagungkan ilmu dan ahli ilmu. Kemudian seseorang yang tidak berhasil dalam

mencari ilmu adalah mereka yang tidak mengagungkan ilmu dan guru mereka.

Ketahuilah bahwa seorang pelajar tidak akan mendapatkan ilmu, kalau pun
mendapatkan ia tidak akan dapat mengambil manfa’atnya kecuali dengan
mengagungkan ilmu dan ahli ilmu (‘ulama’), memuliakan guru dan menghormatinya.
Dikatakan; Tidaklah berhasil orang yang berhasil itu melainkan karena ia menghormati
ilmu dan ahli ilmu, dan tidaklah gagal orang yang gagal itu melainkan karena ia tidak
menghormati dan tidak mengagungkan ilmu dan ahli ilmu.
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2L Ust. M. Hamim Hr, Terjemah Kitab Ta’lim Al-Muta’alim Dan Disertai Penjelasan Dari Syarahnya
(ZAMZAM, 2019)., 38
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Dikatakan : seseorang tidak akan mungkin mencapai suatu hal yang ingin ia
capai kecuali dengan mengagungkan hal tersebut. Seseorang tidak mungkin akan gagal
pada apa yang ingin dicapainya apabila sudah menjunjung rasa hormat.

Dikatakan : memuliakan suatu hal itu lebih baik daripada patuh. Apakah kamu
tidak bisa melihat? Bahwasannya seseorang yang melakukan maksiat tidak akan
menjadi kufur, namun seseorang akan menjadi kufur apabila tidak memuliakan suatau
hal. Dan salah satu cara memuliakan ilmu adalah dengan memuliakan seorang guru
atau ahli ilmu.

ﬁﬁu\c\hblﬁ ‘_,AASQUA.}:\’QU‘ hjm\ejsé&dlﬁ
dhuﬁudu.\\ MJ w\ r A u\g cd.\Q\;Luu\J c&l.i

‘Ali radliyallahu ‘anh berkata; Aku adalah hamba sahaya orang yang telah
mengajariku ilmu walaupun hanya satu huruf, maka apabila ia berkehendak untuk
menjualku, aku siap dijualnya, dan apabila ia berkehendak untuk tetap menjadikanku
budak, akupun siap berkhidmat kepadanya. Dan disyairkan untukku dalam hal ini :
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“Aku yakin bahwa hak yang paling besar adalah haknya seorang guru dan ini
sangat wajib untuk di jaga oleh setiap orang muslim”
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“Sungguh benar-benar berhak dihadiahkan seribu dirham untukknya, sebagai
wujud memuliakannya karena telah mengajarkan satu huruf”
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Sesungguhnya orang yang telah mengajarkan satu huruf dari suatu hal yang
kamu butuhi dalam urusan agama mu, maka ia adalah ayah mu dalam kehidupan

beragama.
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Guru kami As-Syaikh Al-Imam Sadiduddin Asy-Syairaziy pernah berkata;
Guru-guru kami berkata; “Barangsiapa yang ingin putranya menjadi orang alim, maka
hendaklah ia menghormati semua yang berkaitan dengan guru atau ahli ilmu,
memuliakan, mengagungkan dan memberi mereka hadiah walapun sedikit. Jika
anaknya belum juga menjadi orang alim, maka cucunyalah yang akan menjadi orang
alim”.
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Termasuk menghormati guru yaitu : tidak mendahuluinya ketika berjalan dan

tidak duduk ditempat duduknya.??
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Tidak memulai berbicara tanpa seizin gurunya.Tidak banyak bicara ketika
didepan guru.Tidak menanyakan sesuatu apabila guru dalam keadaan jenuh. Menjaga

waktu yang telah ditentukannya untuk belajar. Tidak mengetuk pintu, dan bersabarlah

hingga gurunya keluar.
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Kesimpulannya, bahwa sesungguhnya bagi seorang pelajar hendaknya mencari
ridha sang guru dan menjauhi murkanya serta menjalankan semua perintahnya selain

perintah untuk melakukan kemaksiatan. Karena tidak ada kepatuhan terhadap seorang

2 Hr., 40
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makhluk untuk mendurhakai Sang Pencipta. Termasuk dari bagian menghormati guru,

adalah menghormati putra-putranya dan semua orang yang ada hubungannya dengan
sang guru.
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Guru kami Syaikhul Islam Burhanuddin pengarang kitab “Al-Hidayah” pernah

bercerita bahwa salah seorang imam besar negeri bukhara sedang duduk di majlis

belajar, dan di tengah-tengah belajar ia sering berdiri lalu duduk kembali
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Maka ditanyakanlah hal itu kepadanya, dan ia menjawab; “Sesungguhnya

putera guruku sedang bermain di jalan bersama teman-temannya, oleh karena itu jika
aku melihatnya, aku pun berdiri karenanya demi menghormati guruku” 23

Al-Qadli al-Imam Fakhruddin Al-Arsabandi adalah pemimpin para imam di

Marwa, dan ia sangat dihormati oleh pejabat tinggi negara. Beliau (Al-Qadli) berkata;

Aku bisa mendapatkan derajat ini karena aku menghormati guruku. Aku berkhidmat

2 Hr, 41
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kepada guruku Al-Qadli Abu Yazid Ad-Dabbusi, aku melayani beliau dan memasakkan

makanannya, dan aku tidak pernah memakannya sedikitpun.

usqumuAC;s@ 836 - /\yﬁsuwwas\z\ewz\@mu
eLAY‘@:HS‘ ‘ae bl 5° \:}433 Mc_\aﬁ MJ\MLAL\\ Lgf.ﬂ\ 'Muﬂ

,LQJMJJS‘ JS-! ua.am\
Asy-Syaikh Al-Imam Al-Ajall Syamsul Aimmah Al-Halwaniy rahimahullahu

Ta’ala, pergi meninggalkan negeri bukhara dan tinggal di sebuah desa selama beberapa
hari lantaran suatu peristiwva yang menimpanya. Semua murid-muridnya
menziyarahinya kecuali Asy-Syaikh Al-Imam Al-Qadli Abu Bakar Az-Zaranjiy

Rahimahullahu Ta’ala.
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Maka beliau (Asy-Syaikh Al-Halwaniy) bertanya kepada Asy-Syaikh Az-
Zaranjiy pada saat berjumpa dengannya; Mengapa kamu tidak berziyarah kepadaku?
Asy-Syaikh Az-Zaranjiy menjawab; Ma’af guru, aku sibuk dengan melayani ibuku.
Lalu beliau (Asy-Syaikh Al-Halwaniy) berkata; Semoga kamu di beri panjang umur,
namun kamu tidak akan mendapatkan kesempurnaan belajar. Dan ternyata hal itu
benar-benar terjadi, dimana sebagian besar waktunya, Asy-Syaikh Az-Zaranjiy lebih

banyak tinggal dipedesaan sehingga tidak dapat mengatur belajarnya.?*
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Barangsiapa yang melukai hati gurunya, maka ia akan terhalang dari
mendapatkan keberkahan ilmu, dan ilmunya tidak akan bermanfa’at kecuali hanya

sedikit.
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“Sesungguhnya guru dan dokter, keduanya tidak dapat mengharapkan

kebaikan jika keduanya tidak di hormati. Maka bersabarlah menahan rasa sakitmu jika

kamu mengabaikan saran dokter dan terimalah kebodohanmu jika kamu membangkang

kepada guru”.
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Dikisahkan; Bahwa Khalifah Harun Ar-Rasyid mengantarkan putranya kepada
Al-Ashmu’iy agar diajari ilmu dan adab. Pada suatu ketika, Khalifah melihat Al-
Ashmu’iy berwudlu dan membasuh kakinya, sedang putra Khalifah yang menuangkan
air pada kaki gurunya. Maka Khalifah pun menegur Al-Ashmu’iy dan berkata; “Aku
mengantarkan putraku kepadamu agar kamu ajari ilmu dan adab; tapi mengapa kamu
tidak memerintahkan agar ia menuangkan air dengan salah satu tangannya dan

menggosok kakimu dengan tangan yang satunya lagi?”. Termasuk memuliakan ilmu
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yaitu memuliakan kitab. Maka seharusnya pelajar tidak mengambil kitabnya kecuali
dalam keadaan suci.
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Dikisahkan dari Syaikhul Islam Syamsul Aimmah Al-Halwaniy rahimahullahu
Ta’ala bahwa beliau pernah berkata; Aku memperoleh ilmu ini hanya karena aku
memuliakannya. Sesungguhnya aku tidak pernah mengambil lembaran kitab kecuali
dalam keadaan suci.?®
Syaikhul Imam Syamsul Aimmah As-Sarkhasiy pada suatu malam pernah sakit
perut, namun beliau terus mengulang-ulang belajarnya hingga pada malam itu
berwudlu’sebanyak 17 kali. Karena beliau tidak mau belajar kecuali dalam keadaan
suci.
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Demikian itu karena ilmu adalah cahaya, wudlu’ juga cahaya dan cahaya ilmu

akan bertambah terang jika di tambah dengan cahaya wudlu’. Termasuk memuliakan
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ilmu yang wajib dilakukan oleh para pelajar yaitu tidak memanjangkan kakinya ke arah
kitab. Dan meletakkan kitab tafsir diatas kitab-kitab yang lain, serta tidak meletakkan
sesuatupun diatas kitab.

Guru kami Asy-Syaikh Burhanuddin rahimahullahu Ta’ala pernah
menyampaikan sebuah cerita dari salah seorang guru di antara guru-gurunya;
bahwasanya salah seorang ahli fikih meletakkan wadah tinta di atas kitab. Lalu beliau
berkata kepada ahli fikih itu dengan bahasa Persi; “Barnayabi (kamu tidak akan
memperoleh manfa’at dari ilmumu)”.
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Guru kami Al-Qodli Al-Imam Al-Ajall Fakhrul Islam yang terkenal dengan
nama Qodlikhan rahimahullahu Ta’ala pernah berkata; “Apabila tujuan meletakkan
wadah tinta di atas kitab bukan untuk meremehkan, maka yang demikian itu tidak
mengapa. Namun yang lebih baik adalah tidak meletakkan sesuatupun diatasnya”.
Termasuk mengagungkan ilmu yaitu memperbagus penulisan kitab, jangan terlalu kecil
sehingga tidak jelas, dan sisakanlah ruangan di tepi halaman untuk catatan-catatan

penting, kecuali bila darurat.?®
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Abu Hanifah rahimahullahu Ta’ala pernah melihat seseorang menulis kitab
terlalu kecil hingga tidak jelas, lalu beliau berkata; “Tulisanmu jangan terlalu kecil
sehingga tidak jelas, karena apabila kamu tetap hidup, kamu akan menyesal, dan
apabila mati kamu akan di maki. Maksudnya apabila kamu sudah tua dan
penglihatanmu sudah lemah, niscaya kamu akan menyesal karenanya”. Maksudnya
adalah apabila nanti kamu telah berumur dan penglihatanmu sudah mulai rabun maka
kamu akan menyesali apa yang telah kau perbuat.
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Dikisahkan dari Asy-Syaikh Al-Imam Muhammad Majduddin Ash-Sharhakiy
rahimahullahu Ta’ala pernah berkata; “Aku menyesali tulisanku yang terlalu kecil
hingga tidak jelas, aku menyesali catatanku yang terlalu ringkas, dan aku menyesali
kitabku yang tidak aku bandingkan dengan kitab lain yang akurat”. Sebaiknya Kitab
itu berbentuk persegi empat. Dan itu adalah bentuk kitab yang di pilih oleh Abu Hanifah
rahimahullahu Ta’ala. Karena dengan bentuk seperti itu akan lebih mudah di angkat

dan diletakkan ketempatnya serta lebih mudah di tela’ah.

Dan sebaiknya tidak ada warna merah sedikitpun di dalam kitab, karena hal itu
merupakan kebiasaan para filosuf, bukan tuntunan ‘ulama salaf. Dan sebagian guru
kami ada yang tidak suka memakai kendaraan berwarna merah, diantara para guru kita

tidak ada yang menyukai kendaraan berwarna merah.
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Termasuk dalam mengagungkan ilmu adalah dengan menjaga hubungan baik
dengan saling mengasihi kepada sesama pelajar. Oleh sebab itu seorang pelajar harus
memiliki sifat yang baik terhadap teman dan guru mereka supaya diperoleh manfaat

dari hal tersebut.
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Dianjurkan bagi para pelajar untuk tetap mendengarkan kisah yang diveritakan
oleh guru dengan penuh hormat, sekalipun seorang pelajar tersebut sudah sering
mendengarkan kisah itu. Dikatakan; Barangsiapa yang tidak mengagungkannya setelah
keseribu kalinya sama seperti pada pertama kalinya, maka ia bukan golongan ahli ilmu.
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Dikatakan; Barangsiapa yang tidak mengagungkannya setelah keseribu kalinya

sama seperti pada pertama kalinya, maka ia bukan golongan ahli ilmu.
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Bagi para pelajar sebaiiknya adalah tidak menentukan sendiri bidang ilmu yang
akan mereka pelajari, maka alangkah baiknya apabila mereka menyerahkan segala
urusannya kepada guru. Karena guru mereka sudah lebih berpengalaman dalam hal

tersebut, dan beliau lebih mengerti ilmu dan apa yang akan dipelajari oleh muri mereka.
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As-Syaikh Al-Imam Al-Ajall Al-Ustadz Burhanul Hagq Waddin rahimahullahu
Ta’ala Berkata, “Para pelajar di zaman dahulu menyerahkan segala urusannya dalam
masalah belajar kepada guru mereka, dan ternyata mereka berhasil meraih apa yang

di maksud dan yang di cita-citakan. Tetapi sekarang para pelajar menentukan pilihan

sendiri, maka mereka gagal meraih cita-citanya mendapatkan ilmu dan figh”.%’
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Diceritakan bahwa Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari (Imam Bukhari)

-

rahimahullahu Ta’ala pertama kali belajar kitab tuntunan shalat kepada Muhammad
bin Al-Hasan rahimahullahu Ta’ala (yang terkenal dengan sebutan Al-Imam Ar-
Rabbani dari kalangan madzhab Hanafi). Lalu Muhammad bin Al-Hasan
rahimahullahu Ta’ala menyarankan dan berkata kepada Imam Bukhari rahimahullahu

Ta’ala; Pergilah dan belajarlah ilmu hadist.

2T Hr., 46
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Demikian itu setelah gurunya mengetahui bahwa ilmu tersebut sangat cocok
dengan tabi’atnya. Maka Imam Bukhari pun pergi belajar ilmu hadits hingga menjadi

‘ulama’ terkemuka dari seluruh imam ahli hadits.

Bagi para pelajar hendaknya tidak duduk terlalu dekat dari gurunya di waktu
belajar kecuali terpaksa, tapi sepantasnya antara dia dan gurunya berjarak sekitar

sepanjang busur panah. Karena dengan begitu terkesan lebih mengagungkan guru.
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Bagi para pelajar hendaknya menjaga diri dari akhlak yang tercela. Karena

akhlak yang tercela serupa dengan anjing dari segi ma’na nya,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda; “Malaikat tidak akan masuk
rumah yang di dalamnya terdapat gambar atau anjing” Padahal orang belajar itu

dengan perantara malaikat.

Dan mengenai akhlak yang tercela dapat di lihat dalam kitab tentang akhlak,
karena kitab kami ini tidak memuat keterangan tentangnya. Terutama para pelajar harus

menjauh dari sifat sombong, karena dengan kesombongan, ilmu tidak akan didapatkan.
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Dikatakan dalam sebuah sya’ir : “llmu adalah musuh bagi orang yang

sombong, laksana banjir yang menjadi musuh bagi dataran tinggi”.
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Dan dikatakan : “Kemuliaan datang karena anugerah Allah, bukan karena

kesungguhan, namun apakah kemuliaan akan datang tanpa kesungguhan?”.
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Berapa banyak budak yang menduduki tingakatan orang merdeka (berkat
anugerah Allah dan kesungguhannya), dan berapa banyak orang merdeka menduduki

tingkatan budak (lantaran tidak adanya kesungguhan yang disertai dengan anugerah

Allah).28

B. Posisi Guru Menurut Syekh Az — Zarniji
Vanderberghe, R. mengemukakan bahwa posisi guru tidak hanya sebatas
penyampai materi, melainkan mencakup berbagai peran yang saling melengkapi.?
1. Guru berperan sebagai role model
Guru berperan sebagai role model atau teladan bagi peserta didik, yaitu
dengan memberikan contoh perilaku, etika, dan moral yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Syekh Az - Zarniiji sangat menekankan bahwa guru
adalah sumber adab dan akhlak bagi murid. la menyatakan bahwa murid
hendaknya meneladani gurunya dalam segala hal, termasuk ucapan,
tindakan, dan ibadah. Pandangan modern mengenai peran guru, seperti yang
dikemukakan oleh Vanderbergh. Hal ini dapat dikuatkan oleh perspektif
klasik dari Az-ZarnGji dalam Ta‘lim al-Muta‘allim. Az-Zarntji
menekankan bahwa guru tidak hanya harus berilmu, tetapi juga harus

menjadi teladan dalam amal, adab, dan ketakwaan. Hal ini sejalan dengan

2 Hr., 48
2 Trma Sulistiani, “MAKNA GURU SEBAGAI PERANAN PENTING DALAM DUNIA
PENDIDIKAN.” (2023), 4-5
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peran guru sebagai role model dalam teori VVanderberghe, yakni menjadi
contoh dalam perilaku, etika, dan moral. Az - ZarnijT memperingatkan agar
murid tidak mengambil ilmu hanya dari buku ataupun dari seseorang yang
tidak memenuhi syarat keilmuan dan kepribadian, sebagaimana disebutkan

dalam syairnya :
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“Janganlah engkau mengambil ilmu dari lembaran buku, dan jangan pula
dari orang yang hanya mengandalkan lembaran itu, karena itu akan
membinasakanmu”*°

Syair ini menegaskan bahwa guru sejati adalah sosok yang bisa
dijadikan panutan, tidak hanya dalam kapasitas akademik, tetapi juga dalam
laku spiritual dan moral. Dengan demikian, baik dalam pandangan Az-
ZarniijT maupun dalam teori pendidikan modern, peran guru sebagai role
model adalah fondasi utama dalam proses pendidikan yang efektif dan
bermakna.

Imam al-Ghazali dalam lhya’ ‘Uliim al-Din menyatakan bahwa. "Guru
adalah orang yang bertugas mendidik hati dan akhlak murid, bukan hanya
akalnya." Menurut beliau, seorang guru harus terlebih dahulu memperbaiki
dirinya sendiri sebelum memperbaiki orang lain. Artinya, guru adalah

cerminan dari apa yang diajarkan. Jika guru mengajarkan kesabaran, maka

ia harus sabar; jika mengajarkan keikhlasan, maka ia harus ikhlas.3!

% Burhan al-Din Az-Zarniji, Ta'‘lim Al-Muta‘allim Tariq at-Ta‘Allum (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lImiyyah, t.t., n.d.)., 28
31 Abii Hamid Al-Ghazali, lhya’ ‘Ulim Al-Din, Jilid I (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t., n.d.)., 58-59
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2. Guru berperan sebagai motivator

Guru berperan sebagai motivator yang bertugas membangkitkan
semangat belajar, serta menumbuhkan bakat, minat, dan potensi murid agar
mampu mencapai hasil yang optimal.®? Dalam dunia pendidikan modern,
guru dipandang sebagai motivator, yaitu sosok yang berperan penting dalam
menumbuhkan bakat, minat, dan potensi siswa serta membangkitkan
semangat belajar mereka agar mencapai hasil terbaik. Peran ini bukan hanya
sekadar memberikan ilmu, tetapi juga menginspirasi dan menanamkan
semangat belajar dalam diri peserta didik.

Hal ini sejatinya telah ditegaskan dalam kitab 7a ‘lim al-Muta ‘allim
karya Syaikh Az-Zarniiji. Menurut beliau, keberhasilan seorang murid
sangat erat kaitannya dengan keberkahan ilmu dan adab terhadap guru. Az-
ZarnlijT menjelaskan bahwa ilmu tidak dapat diperoleh secara sempurna
kecuali dengan menghormati guru, mengikuti arahannya, dan menaruh
kepercayaan terhadap nasihatnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya menjadi
penyampai ilmu, tetapi juga pendorong dan pembimbing ruhani yang

memotivasi murid untuk bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.
ad Al Aalagy V1 A5 ¥ 5 Al AL Jladll Jslad Gl a2 1

“Ketahuilah bahwa tercapainya keutamaan (ilmu) itu dengan petunjuk,
dan tidak ada petunjuk kecuali dengan bimbingan dari pembimbing

(guru) .3

% Irma Sulistiani, “MAKNA GURU SEBAGAI PERANAN PENTING DALAM DUNIA
PENDIDIKAN.” (2023), 4-5
3 Az-Zarmiji, Ta ‘lim Al-Muta ‘allim Tarig at-Ta ‘Allum., 28

46



Syair ini menekankan bahwa untuk meraih fadl (keutamaan, termasuk
ilmu), seorang murid harus mendapatkan rushd (bimbingan yang benar),
dan rushd itu hanya bisa diperoleh melalui bimbingan seorang guru
(murshid). Artinya, guru adalah motivator dan penuntun utama yang
mengarahkan murid menuju kesuksesan dalam menuntut ilmu—bukan
hanya dalam hal ilmu lahiriah, tetapi juga batiniah dan moralitasnya.

Pendapat ini diperkuat oleh Imam al-Ghazali dalam kitab /hya’ ‘Uliam
al-Din, yang menegaskan bahwa guru adalah pewaris para nabi, dan
tugasnya adalah membimbing jiwa, bukan hanya menyampaikan materi. la
berkata: "Sesungguhnya tugas para nabi adalah mendidik manusia, dan
guru adalah penerus tugas tersebut.”" (Ihya’ ‘Uliim al-Din, Jilid 1).34

Guru sebagai motivator pun ditegaskan oleh Ibnu Jama‘ah dalam kitab
Tadhkirah al-Sami’ wa al-Mutakallim, bahwa salah satu tugas guru adalah
menghidupkan semangat belajar murid, menyesuaikan pendekatan dengan
karakter murid, serta mendorong mereka untuk giat belajar dan berakhlak
mulia. Pandangan ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Syaikh Az-
Zarntji dalam Kkitab Ta ‘lim al-Muta ‘allim, di mana guru diposisikan sebagai
pembimbing utama dalam perjalanan ilmiah murid. Beliau menyebutkan
bahwa murid tidak boleh belajar tanpa guru, karena tanpa bimbingan
seorang guru, murid bisa tersesat atau memperoleh ilmu yang tidak
bermanfaat.

Dengan demikian, posisi guru sebagai motivator dalam perspektif

Syaikh Az-Zarniiji sangat ditekankan: guru bukan sekadar penyampai ilmu,

3 Al-Ghazali, lhya’ ‘Uliim Al-Din, Jilid 1., 58-59
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tapi pembuka jalan bagi keberhasilan murid melalui nasihat, bimbingan, dan
teladan.
3. Guru bertindak sebagai fasilitator

Guru bertindak sebagai fasilitator, yaitu membantu peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses pembelajaran
yang terstruktur dan terorganisir.>> Dalam pendidikan modern, guru sebagai
fasilitator adalah sosok yang membantu murid menemukan dan memahami
ilmu pengetahuan serta keterampilan, bukan hanya dengan menyampaikan
informasi secara satu arah, tapi juga dengan mengarahkan proses belajar
yang terstruktur dan efisien. Guru menciptakan lingkungan yang kondusif
dan membimbing murid agar aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar.

Pandangan ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Syaikh Az-Zarniji
dalam kitab Ta‘lim al-Muta‘allim, di mana guru diposisikan sebagai
pembimbing utama dalam perjalanan ilmiah murid. Beliau menyebutkan
bahwa murid tidak boleh belajar tanpa guru, karena tanpa bimbingan
seorang guru, murid bisa tersesat atau memperoleh ilmu yang tidak

bermanfaat.
SN IR B AP R PPN (g S S P
"Pelajarilah ilmu, karena tiada yang sebanding dengan ilmu.

Waspadalah terhadap kesesatan, karena di dalamnya ada kehancuran

abadi."36

% Irma Sulistiani, “MAKNA GURU SEBAGAI PERANAN PENTING DALAM DUNIA
PENDIDIKAN.” (2023), 4-5
3 Az-Zarniiji, Ta ‘lim Al-Muta ‘allim Tarig at-Ta ‘Allum.

48



Makna syair ini menunjukkan pentingnya proses pembelajaran yang
terarah. Guru di sini berperan sebagai fasilitator agar murid tidak terjerumus
ke dalam ghayy (kesesatan), tapi tetap berada di jalur ilmu yang benar dan
bermanfaat. Ibnu Jama‘ah dalam Tadhkirah al-Sami‘ wa al-Mutakallim
menyebutkan: "Guru harus menyusun pelajaran secara bertahap, dari yang
mudah ke yang sulit, agar murid dapat memahami dengan baik."
Ini menguatkan konsep guru sebagai fasilitator yang menyiapkan
pembelajaran secara terstruktur dan sistematis.>’

Jadi, guru sebagai fasilitator dalam perspektif Islam klasik seperti yang
dijelaskan Syaikh Az-Zarniji adalah mereka yang mengatur, mengarahkan,
dan membimbing murid dalam proses menuntut ilmu agar tidak tersesat dan
mencapai pemahaman yang benar. Peran ini didukung kuat oleh pendapat
para ulama lain seperti Ibnu Jama‘ah, yang menekankan pentingnya

pendekatan bertahap dan terstruktur dalam pendidikan.

4. Guru berperan sebagai konselor
Guru berfungsi sebagai konselor yang mendampingi peserta didik dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan, baik yang bersifat akademik
maupun non-akademik. Dalam pendidikan modern, guru sebagai konselor
berperan penting dalam membantu murid menyelesaikan berbagai masalah
akademis maupun non-akademis. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga
mendampingi dan membimbing murid dalam menghadapi kesulitan, baik

dalam belajar, moral, sosial, maupun emosional.

37 Badruddin Ibn Jama‘ah, Tadhkirah As-Sami‘ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al- ‘Alim Wa Al-Muta ‘Allim
(Kairo: Kairo: Dar al-Bashir, 1996)., 91
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Konsep ini sejalan dengan pandangan Syaikh Az-Zarniji dalam Ta ‘lim
al-Muta ‘allim, di mana guru digambarkan sebagai pembimbing ruhani dan
akhlak murid, bukan sekadar pengajar. Menurut beliau, seorang murid harus
mencari guru yang tidak hanya alim, tetapi juga sholeh dan bijaksana, agar
bisa membimbing dalam seluruh aspek kehidupan.

(b 5 Y 5 LA il il Sl 5 ALK SL Fllad

“Obatilah dirimu yang lemah dan berniatlah kepada guru yang memberi
nasihat, maka terimalah (bimbingannya) dan jangan menolaknya”.

Syair ini menunjukkan bahwa murid harus datang kepada guru ketika
merasa lemah atau mengalami kesulitan, baik dalam hal ilmu maupun
kehidupan, dan menerima nasihatnya dengan lapang dada. Ini adalah bentuk
ideal dari hubungan konseling antara murid dan guru.

Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Uliim al-Din menekankan bahwa guru
tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga mendidik hati dan memperbaiki
karakter murid. la berkata: “Guru adalah dokter ruhani bagi murid, yang
menyembuhkan penyakit batin dengan nasihat dan didikan”. Ini
menunjukkan bahwa guru bertindak seperti konselor yang menyembuhkan
problem internal murid.3®

Posisi guru sebagai konselor telah menjadi bagian penting dari
pendidikan dalam tradisi Islam klasik. Dalam Ta ‘lim al-Muta ‘allim, Syaikh
Az-Zarniliji menekankan bahwa guru harus memiliki sifat kebijaksanaan,

kasih sayang, dan keahlian dalam membimbing murid, baik dalam ilmu

38 Al-Ghazali, lhya’ ‘Uliim Al-Din, Jilid 1.
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maupun kehidupan. Hal ini diperkuat oleh ulama besar seperti Imam Al-
Ghazali yang menyebut guru sebagai penyembuh batin dan penuntun hidup.
5. Guru berperan sebagai penilai

Guru berperan sebagai penilai untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan belajar peserta didik serta memberikan umpan balik yang
membangun guna meningkatkan partisipasi dan kinerja siswa.>®* Dalam
pendidikan kontemporer, guru sebagai penilai (evaluator) berperan penting
dalam mengetahui sejauh mana perkembangan, pemahaman, dan kemajuan
belajar murid. Tidak hanya itu, guru juga memberikan umpan balik
(feedback) yang membangun, guna meningkatkan motivasi, keaktifan, dan
kinerja akademik murid.

Dalam kitab 7a ‘lim al-Muta ‘allim, Syekh Az-Zarntji memang tidak
secara eksplisit menyebutkan istilah “penilaian” seperti dalam teori
pendidikan modern, namun konsep penilaian tersirat dalam anjuran beliau
tentang pentingnya pengawasan, perbaikan kesalahan murid, dan

ketelatenan guru dalam menilai sikap serta pemahaman murid.*°
Al Aale gl g 3 o ARAAl 4l
“Hendaknya murid belajar kepada guru dan mengulang-ulang ilmunya
bersama guru.”” Ini menunjukkan bahwa proses belajar harus selalu dikawal
oleh guru, termasuk melihat sejauh mana pemahaman murid berkembang.

Guru tidak hanya menyampaikan ilmu, tapi juga menilai capaian dan

memberi evaluasi langsung melalui proses talagqi (belajar langsung).

% Irma Sulistiani, “MAKNA GURU SEBAGAI PERANAN PENTING DALAM DUNIA
PENDIDIKAN.” (2024), 4-5
80 Az-Zariiji, Ta ‘lim Al-Muta ‘allim Tarig at-Ta ‘Allum., 28
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Ibnu Jama‘ah dalam Tadhkirah al-Sami‘ wa al-Mutakallim
menyebutkan: “Guru  wajib  mengawasi  murid,  memperhatikan
kelemahannya, dan memotivasi agar terus memperbaiki diri.”
Ini mempertegas bahwa guru berperan aktif dalam mengevaluasi dan
memberi arahan kepada murid.*

Posisi guru sebagai penilai dalam Islam bukanlah konsep baru. Dalam
Ta‘lim al-Muta ‘allim, Syekh Az-Zarntji menekankan pentingnya
keterlibatan guru dalam memantau, menilai, dan membimbing murid secara
terus menerus, agar tercapai pemahaman yang benar dan mendalam. Hal ini
diperkuat oleh para ulama Ibnu Jama‘ah yang memandang penilaian sebagai
tugas penting guru dalam membentuk karakter dan kecerdasan murid secara
utuh.

6. Guru berperan sebagai perencana

Guru berperan sebagai perencana yang bertanggung jawab dalam
merancang kurikulum atau materi pembelajaran yang menarik dan relevan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.*? Dalam pendidikan modern, guru
sebagai perencana bertugas untuk merancang pembelajaran, menyusun
kurikulum yang menarik, relevan, dan terstruktur, serta menyesuaikannya
dengan kebutuhan dan potensi murid. Perencanaan ini mencakup tujuan
pembelajaran, materi, metode, hingga evaluasi.

Dalam Ta’lim al-Muta’allim, Syekh Az-Zarniji sangat menekankan
pentingnya strategi, perencanaan, dan tahapan dalam proses belajar-

mengajar. Meskipun beliau tidak memakai istilah "kurikulum®, prinsip

41 Ibn Jama‘ah, Tadhkirah As-Sami‘ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al- ‘Alim Wa Al-Muta ‘Allim., 91
4 Trma Sulistiani, “MAKNA GURU SEBAGAI PERANAN PENTING DALAM DUNIA
PENDIDIKAN.”, 4-5
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perencanaan pendidikan sangat jelas terlihat dari ajarannya tentang urutan
dalam menuntut ilmu, pentingnya memilih kitab/materi dasar terlebih

dahulu, serta metode belajar yang berjenjang dan bertahap.
}L‘}!u»\ﬁmﬁ A.A@_A\HLLL;MJ

“Hendaknya seorang pelajar memulai dari ilmu yang penting, lalu
berlanjut ke yang lebih penting dan terus ke yang paling penting.”* Ini
menunjukkan bahwa guru harus membuat perencanaan urut dan strategis
dalam penyampaian ilmu, agar proses pembelajaran terstruktur, efektif, dan
tidak membingungkan murid.

Ibnu Jama‘ah dalam Tadhkirah al-Sami‘ wa al-Mutakallim juga
berkata: “Guru hendaknya memiliki rencana pembelajaran yang bertahap,
agar murid tidak bosan dan tidak terbebani.” Ini menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran yang matang adalah bagian dari tanggung jawab
ilmiah dan pedagogis guru.*

Posisi guru sebagai perencana sangat kuat dalam tradisi pendidikan
Islam Klasik. Dalam Ta ‘lim al-Muta’allim, Syekh Az-Zarniji menekankan
pentingnya urutan, strategi, dan manajemen waktu dalam proses belajar,
yang sejatinya adalah bentuk perencanaan kurikulum. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Ibnu Jama‘ah, yang sama-sama menekankan bahwa guru yang
baik harus tahu apa yang harus diajarkan, kapan, dan bagaimana cara

menyampaikannya, agar murid bisa belajar dengan baik dan bertahap.

8 Az-Zarniiji, Ta ‘lim Al-Muta ‘allim Tariq at-Ta ‘Allum.
4 Tbn Jama‘ah, Tadhkirah As-Sami‘ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta ‘Allim., 91

53



7. Guru berperan sebagai pengelola kelas

Guru berperan sebagai pengelola kelas yakni menciptakan lingkungan
belajar yang aman, nyaman, tertib, dan kondusif agar proses pembelajaran
berlangsung secara optimal.*® Guru sebagai pengelola kelas (classroom
manager) memiliki peran penting untuk menciptakan suasana belajar yang
tertib, nyaman, aman, dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Ini
meliputi pengaturan disiplin, interaksi, etika murid, hingga ketenangan dan
fokus selama kegiatan belajar berlangsung.

Dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim, Syekh Az-Zarntji menekankan
pentingnya adab, ketertiban, dan wibawa dalam proses belajar-mengajar,
baik dari sisi guru maupun murid. Guru berperan menciptakan lingkungan
yang berorientasi pada akhlak, ketenangan, dan kesungguhan menuntut
ilmu.

e 1 i ccnatall 5 5855 Gige &K O aleal) a8
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“Wajib bagi guru memiliki wibawa, penuh ketenangan, banyak diam,
sabar atas ketidaktahuan murid, dan bijaksana dalam mengatur dan
bertindak.”*® Dari kutipan ini, kita tahu bahwa guru memiliki tanggung
jawab penuh dalam menciptakan lingkungan belajar yang tertib, disiplin,
dan mendidik, dengan penuh wibawa dan kebijaksanaan. Inilah hakikat

manajemen kelas dalam pendidikan Islam.

% Irma Sulistiani, “MAKNA GURU SEBAGAI PERANAN PENTING DALAM DUNIA
PENDIDIKAN.” (2023), 4-5
4 Az-Zarniiji, Ta ‘lim Al-Muta ‘allim Tarig at-Ta ‘Allum.
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Imam Al-Ghazalt dalam 7Zhya’ ‘Ulim al-Din menyebut: “Guru harus
menjaga suasana belajar agar tidak rusak oleh suara gaduh, gurauan
murid, dan sikap tidak hormat. Sebab rusaknya suasana adalah rusaknya
ilmu.”

Dalam pandangan Syekh Az-Zarniji, pengelolaan kelas adalah bagian
penting dari peran guru, meskipun tidak disebut dengan istilah modern.
Namun jelas tergambar bahwa ketertiban, ketenangan, dan kedisiplinan
dalam belajar adalah tanggung jawab guru, baik dari sisi sikap maupun
strategi. Dipadu dengan pandangan Al-Ghazali tampak bahwa mengelola
kelas secara bijaksana adalah kunci keberhasilan pembelajaran, dan
merupakan bagian dari warisan keilmuan Islam yang sangat menghargai
keteraturan dalam mencari ilmu.*’

Vanderberghe menegaskan bahwa seluruh peran tersebut menuntut guru untuk

memiliki kompetensi, keterampilan, serta pengetahuan yang mumpuni, karena

keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas dan kinerja guru itu sendiri.

47 Al-Ghazali, Vhya’ ‘Uliim Al-Din, Jilid 1., 58-59
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